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Kepegawaian Pendidikan

dan Pelatihan (BKPP)

Kabupaten Sleman Priyo

Handoyo menjelaskan, pro-

gram tali asih ini meru-

pakan bentuk penghargaan

bagi anggota Korpri yang

purna tugas. Dimana pe-

nyerahan tali asih semester

1 tahun 2022 ini diberikan

kepada anggota Korpri

yang purna tugas sebanyak

355 orang. Rinciannya se-

banyak 303 orang anggota

Korpri yang purna tugas

per 1 Januari sampai de-

ngan Juni 2022 berasal dari

unsur PNS. Kemudian 38

orang anggota Korpri yang

purna tugas per 1

Desember 2021 sampai de-

ngan 31 Mei 2022 dari un-

sur Lurah dan Perangkat

Kalurahan dan 14 orang

anggota Korpri yang purna

tugas per 1 Januari sampai

dengan Juni 2022 dari

Korpri Unit BUMD.

ìIni sebagai apresiasi dan

penghargaan kami kepada

bapak dan ibu yang telah

mengabdi sebagai PNS di

lingkungan Pemkab

Sleman. Dimana, seluruh

anggora Korpri yang purna

tugas mendapatkan tali

asih sebesar Rp.1.500.000

yang berasal dari iuran

anggota secara rutin setiap

bulannya,î jelas Priyo,

Rabu (6/7).

Dalam kesempatan

tersebut Wakil Bupati

Sleman Danang Maharsa

SE menyampaikan bahwa

masa purna tugas adalah

masa transisi ke pola hidup

baru. Menurutnya, mema-

suki masa purna tugas se-

lalu menyangkut perubah-

an peran dalam siklus hi-

dup terlebih dalam kehi-

dupan bermasyarakat.

“Perlu kita sadari bahwa

memasuki masa purna tu-

gas bukan berarti akhir

dari proses aktivitas dan

kreativitas. Pemkab

Sleman masih mengharap-

kan sumbangsih pemikir-

an, ide, masukan agar

pelayanan kepada masya-

rakat dan pelaksanaan

pembangunan di Sleman

dapat dilakukan lebih opti-

mal,î kata Danang.  (Sni)-f
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355 Anggota Korpri Sleman Terima Tali Asih

‘Sega Degan’ Menu Kuliner Unggulan Astro di Sleman

SLEMAN (KR) - Sebanyak 355 Anggota
Korpri Sleman purna tugas, menerima tali
asih sebagai bentuk penghargaan. Diharap-
kan anggota Korpri yang sudah purna tugas
tetap dapat memberikan sumbangsih pemi-
kiran, ide, masukan agar pelayanan kepada
masyarakat dan pelaksanaan pembangunan
di Sleman semakin baik.

SLEMAN (KR) - Asep

Stroberi (Astro), resto nasi

liwet khas Sunda yang

cukup dikenal (asal Jawa

Barat) membuka cabang di

Yogyakarta, tepatnya di

Jalan Kaliurang Km 16

Sleman. Di Yogya, Astro

menghadirkan satu menu

unik yang diberi nama

‘Sega Degan’, atau nasi

yang disajikan dalam kela-

pa muda (degan).

Pemilik Astro, Asep

Haelusna menuturkan,

menu sega degan ini meru-

pakan kolaborasi antara

menu nasi liwet khas Sun-

da dengan khasanah keari-

fan lokal Yogyakarta. Sega

degan ini melengkapi me-

nu-menu unggulan Astro

sebelumnya, seperti nasi li-

wet khas Sunda, pepes si-

dat, tumis sidat, minuman

jus Astro dan lain-lain.

“Saat dikenalkan Sega

Degan oleh Mbah Boy (M

Boy Rifai) saya langsung

merasakan chemistry de-

ngan beliau dan menyam-

but baik menu tersebut, se-

bagai salah satu menu ung-

gulan Astro di Yogyakarta

ini,” terang Asep kepada

awak media, beberapa

waktu lalu.

Menurut Asep, Kota

Yogya sudah sangat dike-

nal sebagai kota pendidik-

an dan kota pariwisata.

Sehingga ekspansi usaha

Astro di kota ini sudah sa-

ngat tepat. “Masyarakat

Yogya dan sekitarnya yang

rindu dengan menu nasi li-

wet komplit Astro, seka-

rang tidak perlu jauh-jauh

ke Jawa Barat, cukup ke si-

ni saja (Jalan Kaliurang),”

katanya.

Asep optimistis, pem-

bukaan cabang Astro di

jalur wisata Yogya (Jalan

Kaliurang) akan mendapat

respons positif dari masya-

rakat. “Semangat adalah

modal utama kami mela-

kukan ekspansi usaha ini

ke berbagai daerah, se-

dangkan keberhasilan

nomor ke-sekian yang ter-

penting dalam usaha ini

maju terus pantang mun-

dur dan tetap profesional,”

pungkasnya.             (Dev)-f
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Konsumen mencoba menu ‘Sega Degan’ Astro.

Pelaksanaan Idul Adha 1443 H
MENJELANG Hari Raya

Idul Adha 1443 H, Pemerintah
Kabupaten Sleman memas-
tikan stok bahan pokok dan
penting dalam kondisi aman.
Masyarakat Sleman diimbau
untuk melakukan belanja de-
ngan bijak (tidak panic buying)
dan tidak melakukan penim-
bunan. Kenaikan harga sangat
mungkin terjadi menjelang Hari
Raya Idul Adha, merupakan
bentuk mekanisme pasar yang
harus disikapi bijak oleh ma-
syarakat. 

Berdasarkan Instruksi Men-
teri Dalam Negeri Nomor 33
Tahun 2022, Penyeleng-
garaan Hari Raya Idul Adha
1443 H pada tahun 2022
masih dalam kondisi pandemi
Covid -19 Level 1, oleh karena
itu kami mengimbau kepada
masyarakat untuk tetap men-
jaga dan memperhatikan pro-
tokol kesehatan.

Pada Idul Adha tahun ini ju-
ga, kita dikhawatirkan dengan
adanya penyakit mulut dan
kuku (PMK) yang menjangkiti
hewan-hewan ternak, terma-
suk hewan-hewan kurban.
PMK ini telah menyerang be-
berapa wilayah di Indonesia
termasuk di Kabupaten Sle-
man. Pemerintah Kabupaten
Sleman berusaha mengatasi
permasalahan PMK di Kabu-
paten Sleman dengan menyi-
apkan langkah-langkah seba-
gai berikut: membentuk tim sat-
gas/unit reaksi cepat yang meli-

batkan seluruh instansi terkait
di masing-masing kapanewon
(Keputusan Bupati Sleman
Nomor 33.3/ Kep. KDH/A/20-
22); Menerbitkan Surat Edaran
Bupati Sleman Nomor 037 Ta-
hun 2022 tentang Upaya Pen-
cegahan dan Pengendalian
PMK, Melakukan disinfeksi
kandang, melakukan peman-
tauan hewan di pasar hewan;
dan melakukan komunikasi, in-
formasi, edukasi kepada ke-
lompok petani dan peternak
bekerjasama dengan bhabin-
kamtibmas di wilayah
Kabupaten Sleman.

Berdasarkan data pada
akhir Juni 2022 kebutuhan he-
wan kurban belum bisa dipe-
nuhi dengan ketersediaan he-
wan di Kabupaten Sleman.
Berkenaan dengan keterba-
tasan tersebut, Pemkab Sle-
man membuka akses perda-
gangan ternak antardaerah de-
ngan pengawasan yang ketat.
Setiap hewan ternak yang

akan masuk ke wilayah Sle-
man harus dilengkapi dengan
Surat Keterangan Kesehatan
Hewan (SKKH) per ekornya
dari daerah asal. Upaya ini un-
tuk menjamin bahwa setiap he-
wan ternak yang masuk ke
Sleman dalam kondisi sehat
dan terbebas dari PMK. Terle-
bih lagi ternak tersebut untuk
kepentingan Idul Adha harus ki-
ta jamin betul kesehatannya.

Pemkab Sleman melalui
Dinas Pertanian, Pangan, dan
Perikanan bekerjasama de-
ngan instansi terkait berusaha
untuk mengendalikan wabah
PMK pada ternak. Termasuk
dengan melakukan vaksinasi
hewan ternak untuk mengatasi
wabah PMK. Untuk itu, kepada
masyarakat saya imbau untuk
tetap waspada dan berhati-hati
namun juga tidak perlu panik
berlebihan karena penyakit
mulut dan kuku dapat disem-
buhkan dengan penanganan
yang tepat. 

Pemkab Sleman telah
menerbitkan Surat Edaran
Bupati Nomor 036 Tahun 2022
tentang Pedoman Pelaksana-
an Kurban dalam situasi wa-
bah Penyakit Mulut dan Kuku
(PMK) untuk dipedomani da-
lam pelaksanaan kurban tahun
2022. Mari bersama-sama kita
wujudkan pelaksanaan Hari
Raya Idul Adha dan pelak-
sanaan kurban yang khidmat,
aman dan nyaman bagi se-
mua. (Has)-f
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Danang secara simbolis menyerahkan tali asih

kepada anggota Korpri yang purna tugas.

Kustini Sri Purnomo


